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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani padi dalam menggunakan pupuk organik di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Berdagai. Variabel yang diuji meliputi tingkat pengetahuan petani, faktor ekonomi/pendapatan, ketersediaan pupuk organik, peran penyuluh dan dukungan pemerintah, serta faktor sosial/norma komunitas. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. Responden berjumlah 30 orang petani yang ditentukan melalui metode sensus. Data primer diperoleh melalui kuesioner dan wawancara, sedangkan data sekunder bersumber dari instansi terkait. Analisis dilakukan menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial sebagian besar variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani. Namun demikian, secara simultan seluruh variabel berpengaruh terhadap keputusan penggunaan pupuk organik. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,347 menunjukkan bahwa 34,7% variasi keputusan petani dapat dijelaskan oleh variabel yang diteliti.
Kata Kunci: Pupuk Organik, Keputusan Petani.

ABSTRACT
This study aims to analyze the factors influencing rice farmers’ decisions to use organic fertilizer in Lubuk Bayas Village, Perbaungan District, Serdang Bedagai Regency. The examined variables include farmers’ knowledge level, economic factors/income, availability of organic fertilizer, the role of agricultural extension and government support, and social/community norms. The research applied a quantitative approach with a descriptive-verificative method. A total of 30 rice farmers were selected using a census method. Primary data were collected through questionnaires and interviews, while secondary data were obtained from relevant institutions. Data were analyzed using validity and reliability tests, t-test, F-test, and coefficient of determination (R²). The results indicate that partially, most independent variables do not significantly affect farmers’ decisions. However, simultaneously, all variables significantly influence the decision to use organic fertilizer. The R² value of 0.347 shows that 34.7% of the variation in farmers' decisions can be explained by the variables examined in this study.
Keywords: Organic Fertilizer, Farmers’ Decision
PENDAHULUAN
Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama dan sumber karbohidrat pokok bagi masyarakat Indonesia. Produksi padi memiliki peran strategis dalam menjaga ketahanan pangan nasional, meningkatkan pendapatan petani, dan menunjang stabilitas ekonomi wilayah pedesaan. Namun, sistem produksi padi konvensional yang selama ini didominasi oleh penggunaan pupuk kimia sintetis dan pestisida telah menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan. Penggunaan input kimia secara berlebihan dapat menyebabkan akumulasi residu di tanah dan air, menurunkan kualitas tanah, serta mengganggu keberlanjutan ekosistem pertanian (Indriyati, L. T., Santoso, S., & Irianti, E. 2024).
Pertanian organik, khususnya penggunaan pupuk organik, menjadi solusi alternatif yang penting dalam menjaga kesuburan tanah, meningkatkan keberlanjutan lingkungan, dan menghasilkan produk pangan yang bebas residu kimia. Pupuk organik didefinisikan sebagai bahan pembenah tanah yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup, baik tumbuhan, hewan, maupun mikroorganisme, yang diolah melalui proses dekomposisi atau fermentasi untuk meningkatkan kesuburan tanah dan menyediakan nutrisi bagi tanaman (Permentan No.70/Permentan/SR.140/10/2011). Hadisuwito (2012) menjelaskan bahwa pupuk organik tidak hanya berfungsi sebagai sumber unsur hara, tetapi juga berperan penting sebagai pembenah tanah yang memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Meskipun pertanian padi organik menawarkan banyak potensi, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan. Erythrina, E., Pratiwi, G. R., Agustiani, N., & Nurrahma, A. H. I. 2023  menyatakan bahwa produktivitas padi organik sering kali lebih rendah dibandingkan sistem konvensional karena keterbatasan pasokan nutrien yang tersedia secara alami dan tantangan manajemen agronomi. Selain itu, adopsi praktik organik di kalangan petani sering menghadapi hambatan seperti akses pengetahuan dan sertifikasi organik yang masih terbatas.
Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai, merupakan salah satu sentra produksi padi di Sumatera Utara. Berdasarkan sejarahnya, desa ini bahkan dikenal sebagai "Lumbung Padi" atau dalam bahasa Banjar disebut "Lubuk Bayas". Masyarakat desa ini sejak dahulu telah mengelola lahan persawahan untuk tanaman padi. Namun, seperti banyak wilayah pertanian lainnya, petani di Desa Lubuk Bayas juga menghadapi tantangan dalam mengadopsi pupuk organik. Penelitian di wilayah dengan karakteristik serupa menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti luas lahan, dukungan pemerintah, pengetahuan petani, dan ketersediaan sarana prasarana berkontribusi signifikan terhadap pemanfaatan pupuk organik.
Faktor internal seperti pengetahuan, keterampilan, sikap, dan norma subjektif petani, serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial, ekonomi, dan dukungan kebijakan, memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan. Menurut Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior, niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Teori ini relevan untuk memahami proses pengambilan keputusan petani dalam mengadopsi pupuk organik.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa desa tersebut merupakan sentra produksi padi dan sebagian petani telah menggunakan pupuk organik. Penelitian berlangsung selama lima bulan, dari Oktober 2025 hingga Februari 2026.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-verifikatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik variabel-variabel yang diteliti, sedangkan pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel.
Populasi penelitian adalah seluruh petani padi di Desa Lubuk Bayas yang berjumlah 30 orang. Teknik penentuan sampel menggunakan metode sensus, di mana seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2016) bahwa apabila populasi kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua sebagai sampel.
Jenis data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert (5 kategori: sangat setuju hingga sangat tidak setuju) dan wawancara langsung dengan petani. Data sekunder diperoleh dari laporan desa, Badan Pusat Statistik (BPS), dan Dinas Pertanian setempat.
Teknik analisis data meliputi uji kualitas data (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t parsial dan uji F simultan), serta koefisien determinasi (R²). Model persamaan regresi yang digunakan adalah:
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + β₅X₅ + e

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengembalian kuesioner mencapai 100% dengan seluruh 30 kuesioner yang disebar kembali dan diisi lengkap. Seluruh responden (100%) berjenis kelamin laki-laki, yang mencerminkan bahwa kegiatan usahatani padi di Desa Lubuk Bayas masih didominasi oleh laki-laki sebagai kepala keluarga dan pengambil keputusan utama dalam usahatani.
Tingkat pendidikan responden didominasi oleh lulusan SMA/sederajat sebanyak 28 orang (93%), sisanya 2 orang (7%) berpendidikan diploma. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani di lokasi penelitian relatif baik, yang berpotensi memudahkan penyerapan informasi dan inovasi pertanian.
Berdasarkan lama bertani, mayoritas responden memiliki pengalaman bertani 20-30 tahun sebanyak 15 orang (50%), diikuti 10-20 tahun sebanyak 11 orang (37%), ≥30 tahun sebanyak 3 orang (10%), dan ≤10 tahun sebanyak 1 orang (3%). Pengalaman bertani yang panjang menunjukkan bahwa petani memiliki pemahaman yang mendalam tentang karakteristik usahatani padi di wilayah mereka.
Luas lahan yang dikelola petani bervariasi, dengan rentang 0,5-1 ha sebanyak 13 orang (43%), 1-2 ha sebanyak 11 orang (37%), ≤0,5 ha sebanyak 3 orang (10%), dan ≥2 ha sebanyak 2 orang (7%). Seluruh responden (100%) menyatakan menggunakan pupuk organik dalam usahatani padi mereka. Analisis deskriptif dilakukan dengan menentukan range skor berdasarkan skala Likert. Skor tertinggi 150 dan terendah 30 menghasilkan interval kelas sebesar 24, dengan kategori: 30-54 (sangat rendah), 55-79 (rendah), 80-104 (cukup), 105-129 (tinggi), dan 130-154 (sangat tinggi).
Variabel tingkat pengetahuan petani (X₁) memiliki skor rata-rata 83,4 yang berada pada kategori cukup. Pernyataan dengan skor tertinggi adalah "Saya tahu bahwa pupuk organik dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia" (skor 107), sedangkan terendah pada pernyataan "Saya mengetahui bahwa pupuk organik ramah lingkungan" (skor 47). Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman petani tentang aspek lingkungan dari pupuk organik masih perlu ditingkatkan.
Variabel faktor ekonomi (X₂) memperoleh skor rata-rata 89 (kategori cukup). Pernyataan tertinggi adalah "Harga pupuk organik bagi saya" (skor 247), namun pernyataan tentang peningkatan pendapatan jangka panjang dan efisiensi biaya memperoleh skor 0, menunjukkan bahwa petani belum sepenuhnya merasakan manfaat ekonomi dari pupuk organik.
Variabel ketersediaan pupuk organik (X₃) memiliki skor rata-rata 88 (kategori cukup). Pernyataan tertinggi "Pupuk organik mudah diperoleh di sekitar tempat tinggal saya" (skor 284), namun distribusi pupuk dari penyedia masih menjadi kendala (skor 0). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun bahan baku tersedia, sistem distribusi belum optimal.
Variabel peran penyuluh dan dukungan pemerintah (X₄) memperoleh skor rata-rata 88,8 (kategori cukup). Pernyataan tentang subsidi pupuk organik memiliki skor tertinggi (284), namun efektivitas penyuluhan dalam mendorong adopsi masih rendah (skor 4). Variabel faktor sosial (X₅) memiliki skor rata-rata 87 (cukup), dengan pengaruh teman dan tetangga menjadi faktor dominan (skor 260).
Variabel keputusan petani (Y) memiliki skor rata-rata 89,4 (cukup). Keputusan menggunakan pupuk organik karena manfaatnya besar menempati skor tertinggi (226), namun rekomendasi kepada petani lain masih rendah (skor 0), menunjukkan bahwa adopsi bersifat individual belum menyebar secara kolektif.
Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung > r tabel (0,316), sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas dengan Cronbach's Alpha menunjukkan nilai >0,60 untuk seluruh variabel: X₁ (0,888), X₂ (0,606), X₃ (0,801), X₄ (0,837), X₅ (0,630), dan Y (0,742), sehingga instrumen dinyatakan reliabel.
Uji normalitas dengan Normal P-Plot menunjukkan titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis, mengindikasikan data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance >0,1 dan VIF <10 untuk seluruh variabel: X₁ (0,839; 1,191), X₂ (0,704; 1,420), X₃ (0,759; 1,318), X₄ (0,826; 1,211), X₅ (0,692; 1,445), sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas dengan scatterplot menunjukkan titik-titik menyebar secara acak tanpa pola tertentu, mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan:
Y = 22,265 + 0,227X₁ - 0,209X₂ + 0,252X₃ + 0,272X₄ - 0,286X₅
Interpretasi koefisien regresi:
· Konstanta 22,265 menunjukkan bahwa tanpa pengaruh variabel independen, keputusan petani menggunakan pupuk organik bernilai 22,265
· Koefisien X₁ (0,227) berarti setiap peningkatan pengetahuan petani sebesar 1% akan meningkatkan keputusan sebesar 0,227
· Koefisien X₂ (-0,209) berarti peningkatan faktor ekonomi 1% justru menurunkan keputusan sebesar 0,209
· Koefisien X₃ (0,252) berarti peningkatan ketersediaan pupuk 1% meningkatkan keputusan 0,252
· Koefisien X₄ (0,272) berarti peningkatan peran penyuluh 1% meningkatkan keputusan 0,272
· Koefisien X₅ (-0,286) berarti peningkatan faktor sosial 1% menurunkan keputusan 0,286
Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial, tidak ada variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani menggunakan pupuk organik pada α = 0,05. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel (2,064) dan nilai signifikansi >0,05 untuk seluruh variabel, kecuali X₅ yang memiliki nilai signifikansi 0,019 namun t hitung negatif (-2,517). Dengan demikian, hipotesis H₁ hingga H₅ ditolak.
Temuan ini menarik karena bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Wasil (2023) menemukan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap adopsi pupuk organik, namun dalam penelitian ini pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini dapat dijelaskan oleh karakteristik responden yang seluruhnya telah menggunakan pupuk organik, sehingga variabel independen tidak mampu membedakan tingkat keputusan secara signifikan.
Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 2,547 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani menggunakan pupuk organik. Dengan demikian, hipotesis H₆ yang menyatakan adanya pengaruh simultan diterima.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Muluneh, M. D., Moges, G., Abebe, S., Hailu, Y., Makonnen, M., & Stulz, V. (2022) yang menemukan bahwa adopsi pupuk organik dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor secara bersama-sama.
Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,589 menunjukkan bahwa 58,9% variasi dalam keputusan petani menggunakan pupuk organik dapat dijelaskan oleh kelima variabel independen yang diteliti. Sisanya sebesar 41,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model, seperti motivasi intrinsik petani, pengaruh pasar, kebijakan harga, atau karakteristik individu lainnya.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan petani tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan pupuk organik, meskipun memiliki hubungan positif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sukayat, Y., Setiawan, I., Suharfaputra, U., & Kurnia, G. (2023) yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan prasyarat penting namun tidak cukup untuk mendorong adopsi inovasi pertanian. Rogers (2003) dalam teori difusi inovasi menjelaskan bahwa pengetahuan adalah tahap awal dalam proses adopsi, namun diperlukan sikap positif, evaluasi manfaat yang jelas, dan dukungan sosial untuk mewujudkan keputusan aktual.
Di Desa Lubuk Bayas, seluruh responden telah menggunakan pupuk organik, sehingga variabel pengetahuan tidak mampu membedakan tingkat keputusan secara signifikan. Petani mungkin memiliki pengetahuan dasar yang relatif homogen, namun faktor lain seperti ketersediaan dan dukungan sosial lebih menentukan dalam praktik nyata di lapangan.
Faktor ekonomi juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan, bahkan memiliki koefisien negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa pertimbangan ekonomi semata tidak cukup menjelaskan keputusan petaniMöhring, N., Muller, A., & Schaub, S. (2024). dalam tinjauan sistematis global menemukan bahwa adopsi pertanian organik dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi dan non-ekonomi, dengan faktor non-ekonomi seringkali lebih dominan di negara berkembang.
Rendahnya skor pada pernyataan tentang peningkatan pendapatan jangka panjang dan efisiensi biaya menunjukkan bahwa petani belum sepenuhnya merasakan manfaat ekonomi dari pupuk organik. Hal ini dapat disebabkan oleh waktu yang diperlukan untuk melihat dampak ekonomi dari perbaikan kesuburan tanah, yang bersifat jangka panjang dan tidak langsung terlihat dalam satu musim tanam.
Ketersediaan pupuk organik tidak berpengaruh signifikan secara parsial, meskipun memiliki koefisien positif. Temuan ini berbeda dengan penelitian Adesina & Baidu-Forson (1995) yang menemukan bahwa ketersediaan input merupakan faktor penting dalam adopsi teknologi pertanian. Di Desa Lubuk Bayas, meskipun bahan baku pupuk organik relatif mudah diperoleh (skor tinggi pada kemudahan akses), namun distribusi dari penyedia masih terkendala (skor 0). Hal ini menciptakan kesenjangan antara ketersediaan potensial dan akses aktual.
Petani mungkin dapat memproduksi pupuk organik secara mandiri, namun keterbatasan waktu, tenaga, dan pengetahuan teknis tentang pembuatan pupuk berkualitas menjadi hambatan tersendiri. Hossain dkk. (2025) mencatat bahwa proses produksi pupuk organik yang memakan waktu dan tenaga menjadi salah satu kelemahan yang menghambat adopsi.
Peran penyuluh dan dukungan pemerintah tidak berpengaruh signifikan secara parsial, meskipun memiliki koefisien positif tertinggi (0,272). Skor tertinggi pada pernyataan tentang subsidi menunjukkan bahwa dukungan material pemerintah diakui oleh petani, namun efektivitas penyuluhan dalam mendorong adopsi masih rendah (skor 4).
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun program penyuluhan dan subsidi telah berjalan, pendekatan yang digunakan mungkin belum tepat sasaran atau belum mampu mengubah perilaku petani secara signifikan. Sukayat dkk. (2023) menekankan pentingnya pendekatan partisipatif dan berbasis kelompok dalam penyuluhan untuk meningkatkan efektivitas adopsi inovasi pertanian.
Faktor sosial memiliki pengaruh paling kuat namun dengan arah negatif. Temuan ini kontradiktif dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menemukan pengaruh positif norma sosial terhadap adopsi inovasi. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa meskipun pengaruh teman dan tetangga sangat kuat (skor 260), namun indikator lain seperti dukungan masyarakat desa masih rendah (skor 10).
Hal ini mengindikasikan bahwa di Desa Lubuk Bayas, keputusan menggunakan pupuk organik lebih bersifat individual dan belum terintegrasi dalam norma kolektif yang kuat. Petani mungkin terpengaruh oleh lingkungan sosialnya, namun tekanan sosial yang ada belum cukup kuat untuk menciptakan perubahan perilaku yang signifikan secara statistik.
Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang menyatakan bahwa perilaku merupakan hasil interaksi kompleks antara sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Tidak signifikannya pengaruh parsial namun signifikannya pengaruh simultan menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan bersama-sama membentuk keputusan petani.
Secara praktis, temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik dalam mendorong adopsi pupuk organik. Intervensi yang hanya fokus pada satu aspek, misalnya penyuluhan saja atau subsidi saja, tidak akan efektif tanpa diiringi perbaikan aspek lainnya. Diperlukan strategi terpadu yang mencakup peningkatan pengetahuan, perbaikan akses, penguatan kelembagaan penyuluhan, dan pembentukan norma sosial yang mendukung pertanian berkelanjutan.




KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: Pertama, secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan dari masing-masing variabel independen terhadap keputusan petani menggunakan pupuk organik. Tingkat pengetahuan petani, faktor ekonomi, ketersediaan pupuk organik, peran penyuluh dan dukungan pemerintah, serta faktor sosial secara individual tidak cukup kuat untuk memengaruhi keputusan petani secara signifikan. Hal ini disebabkan oleh homogenitas responden yang seluruhnya telah menggunakan pupuk organik, sehingga variabel independen tidak mampu membedakan tingkat keputusan secara signifikan.
Kedua, secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani menggunakan pupuk organik. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan petani merupakan hasil interaksi kompleks antara berbagai faktor yang saling terkait dan bersama-sama membentuk perilaku petani.
Ketiga, koefisien determinasi sebesar 0,589 menunjukkan bahwa 58,9% variasi dalam keputusan petani dapat dijelaskan oleh kelima variabel yang diteliti, sementara 41,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Keempat, karakteristik petani di Desa Lubuk Bayas menunjukkan bahwa seluruh petani adalah laki-laki dengan tingkat pendidikan mayoritas SMA, pengalaman bertani 20-30 tahun, dan luas lahan 0,5-1 ha. Seluruh responden telah menggunakan pupuk organik dalam usahatani padi mereka.
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